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Abstract. Indonesia produces the fourth largest amount of waste in the world, both organic
and inorganic waste. knowledge can influence human behavior. Most of the knowledge
received by humans is acquired through the eyes and ears. Knowledge plays an important
role in shaping a person's actions. Waste management behavior can be interpreted as an effort
to reduce waste (reduce), reuse items that are still suitable for use (reuse), recycle waste
(recyle), and convert waste into energy sources (waste to energy). The purpose of the study
was to determine the level of knowledge about waste, the level of waste management
behavior and to determine whether there is a relationship between knowledge about waste
and waste management behavior in the community of Karangligar Village, Karawang
Regency 2024. The research was conducted using observational analytic method with cross
sectional quantitative approach. The sample of this research subject was 63 people in
Karangligar Village, Karawang Regency. Community data was obtained through a
questionnaire with a total of 20 questions about knowledge about waste and 20 questions
about waste management behavior. Data analysis was conducted using Chi-Square and
fishers exact test. The results of this study showed that the community in Karangligar
Village, Karawang Regency had a high level of knowledge (47.62%) and a fairly supportive
waste management behavior (57.14). The statistical test results showed that there was no
significant relationship between knowledge about waste and waste management behavior
P>0.05 with a P value of 0.67. These results indicate that the level of knowledge about waste
with waste management behavior is influenced by other factors such as knowledge, attitudes,
education, infrastructure.

Keywords: Waste, Waste Knowledge, Waste Management Behavior.

Abstrak. Indonesia menghasilkan jumlah sampah terbanyak keempat di dunia, baik sampah
organik maupun anorganik. pengetahuan dapat mempengaruhi perilaku manusia. Sebagian
besar pengetahuan yang diterima oleh manusia diperoleh melalui mata dan telinga.
Pengetahuan memainkan peran penting dalam membentuk tindakan seseorang. Perilaku
pengelolaan sampah dapat diartikan sebagai langkah upaya untuk mengurangi sampah
(reduce), memanfaatkan kembali barang-barang yang masih layak pakai (reuse) , melakukan
daur ulang sampah (recyle), dan mengubah sampah menjadi sumber energi (waste to energi).
Tujuan penelitian untuk mengetahaui tingkat pengetahuan tentang sampah, tingkat perilaku
pengelolaan sampah dan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara pengetahuan
tentang sampah dengan perilaku pengelolaan sampah pada masyarakat Desa Karangligar
Kabupaten Karawang 2024. Penelitian dilakukan menggunakan metode analitik
observasional dengan pendekatan kuantitatif cross sectional. Sampel subjek penelitian ini
adalah 63 orang masyarakat di Desa Karangligar Kab. Karawang. Data masyarakat
didapatkan melalui kuesioner dengan jumlah pertanyaan 20 soal mengenai pengetahuan
tentang sampah dan 20 soal pertanyaan mengenai perilaku pengelolaan sampah. Analisis
data dilakukan menggunakan Chi-Square dan dilakukan uji fishers exact. Hasil penelitian
ini menunjukkan masyarakat di Desa Karangligar Kab. Karawang memiliki tingkat
pengetahuan yang tinggi (47,62%) perilaku pengelolaan sampah yang cukup menunjang
(57,14). Hasil uji statistik menunjukkan tidak terdapat hubungan bermakna antara
pengetahuan tentang sampah dengan perilaku pengelolaan sampah P>0,05 dengan nilai P
value 0,67. Hasil ini mengindikasikan bahwa tingkat pengetahuan tentang sampah dengan
perilaku pengelolaan sampah di pengaruhi oleh faktor lain seperti pengetahuan, sikap,
pendidikan, sarana prasarana.

Kata Kunci: Sampah, Pengetahuan Sampah, Perilaku Pengelolaan Sampah.
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A. Pendahuluan

Sampah merupakan salah satu faktor penyebab kerusakan alam dan lingkungan yang dapat
menimbulkan dampak negatif terutama dampak buruk bagi masyarakat, dampak kesehatan,
lingkungan hidup dan keindahan lingkungan.(1) Indonesia, sebagai negara dengan populasi jumlah
penduduk keempat terbesar di dunia, menghasilkan jumlah sampah yang menduduki peringkat
keempat tertinggi di dunia, baik yang bersifat organik maupun bersifat anorganik.

Berdasarkan data informasi dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
pada tahun 2020 Indonesia menghasilkan sekitar 72 juta ton sampah per tahun. Tidak semua sampah
tersebut dikelola dengan baik, dengan sekitar 36% atau sekitar 9 juta ton sampah tidak diolah setiap
tahunnya. Jenis sampah yang merupakan penyumbang terbesar terhadap total sampah di Indonesia
adalah sampah rumah tangga, mencapai sekitar 32,5%. menjadi daerah dengan produksi sampah
tertinggi di Indonesia, menghasilkan sekitar 21,2 ton sampah setiap tahun. Sampah rumah tangga
berkontribusi sebagai porsi terbesar, mencapai sekitar 44,4% dari total sampah yang dihasilkan di
wilayah tersebut. (7)

Perilaku pengelolaan sampah dapat diartikan sebagai langkah upaya untuk mengurangi
sampah (reduce), memanfaatkan kembali barang-barang yang masih layak pakai (reuse) , melakukan
daur ulang sampah (recyle), dan mengubah sampah menjadi sumber energi (waste to energi).(8)
Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan sampah untuk menciptakan
lingkungan yang bersih dan sehat serta bertanggung jawab terhadap sampah yang dihasilkan dengan
demikian, permasalahan sampah dapat teratasi dengan baik.(9)

Pengelolaan sampah adalah kegiatan sistematis, komprehensif dan berkelanjutan yang
melibatkan pengurangan dan pengelolaan sampah. Pengurangan sampah meliputi pembatasan
timbunan sampah, daur ulang sampah, dan penggunaan Kembali sampah.(7)

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam penelitian
ini sebagai berikut: “Bagaimana hubungan antara tingkat pengetahuan Tentang Sampah dengan
Perilku pengelolaan sampah pada Masyarakat Desa Karangligar Kab. Karawang 2024?”. Selanjutnya,
tujuan dalam penelitian ini terdiri dari menganalisis hubungan antara pengetahuan tentang sampah
dengan perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah di Desa Karangligar Kab. Karawang tahun
2024, mengetahui gambaran tingkat pengetahun tentang sampah pada masyarakat Desa Karangligar
Kab. Karawang, mengetahui gambaran perilaku pengelolaan sampah pada masyarakat di Desa
Karangligar Kab. Karawang.

B. Metode
Penelitian yang dilakukan merupakan menggunakan rancangan kuantitatif dengan metode
observasional analitik cross sectional untuk mengetahui hubungan pengetahuan sampah dengan
perilaku pengelolaan sampah. populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa
Karangligar Kab.Karawang 2024 yang berjumlah 63 orang. Teknik pengambilan sample diambil
secara teknik probability yaitu dengan simple random sampling berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah masyarakat yang bisa membaca dan menulis,
masyarakat desa Karangligar Kabupaten Karawang berusia 20-50 tahun. Kriteria ekslusi pada
penelitian ini adalah masyarakat yang tidak bersedia dijadikan respoden, masyarakat ketika diteliti
tidak berada di rumah.
Teknik pengumpulan data yang digunakn penelitian ini adalah melalui kuesioner yang terdiri
dari 2 bagian :
1. Tingkat pengetahuaan masyarakat : mengukur tingkat pengetahuan masyarakat tentang
sampah
2. Perilaku pengelolaan sampah : mengukur perilaku pengelolaan sampah pada masyakat

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian telah dilakukan pada bulan September-Oktober di Desa Karangligar Kab.
Karawang dengan jumlah sampel yang memenubhi kriteria inklusi dan ekslusi berjumlah 63 sampel.
Data penelitian didapatkan berdasarkan hasil kuesioner sejumlah 20 pertanyaan mengenai
pengetahuan tentang sampah dan 20 pertanyaan mengenai perilaku pengelolaan sampah.
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Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan mengenai karakteristik responden di Desa
Karangligar Kab. Karawang dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik responden

Karakteristik Responden Kategori Frekuensi (N) Presentase (%)

Usia 20-30 tahun 7 11,11
31-40 tahun 19 30,16

41-50 tahun 37 58,73

Jenis Kelamin

Laki-Laki 9 14,3

Perempuan 54 85,7

Pendidikan
Tidak Sekolah 2 3,17
SD 24 38,10
SMP 14 22,22
SMA 12 19,05
Perguruan Tinggi 11 17,47
Pekerjaan

Buruh 2 3,17

IRT 15 23,81

Karyawan 1 1,59

Pedagang 16 25,40

Pengembala Domba

| 1,59

Petani 14 22,22

PNS 7 11,11

Swasta 6 9,52

Tidak bekerja 1 1,59

Pendapatan Perbulan

<3.000.000 45 71,43

3.000.000 18 28,57

Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa masyarakat di Desa Karangligar Kab. Karawang tahun
2024 rentang usia 41-50 tahun yaitu sebanyak 37 orang (58,73%), berjenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 54 orang (85,7%), pendidikan SD sebanyak 24 orang (38,10%), pekerjaan sebagai pedagang
sebanyak 16 orang (25,40%), dan pendapatan perbulan <3.000.000 sebanyak 45 orang (28,57%).

Distribusi Frekuensi Pengetahuan tentang Sampah
Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan mengenai distribusi pengetahuan tentang
sampah di Desa Karangligar Kab. Karawang dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 1. Tabel Distribusi Frekuensi Pengetahuan tentang Sampah

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (N) Presentase (%)
Baik 30 47,62

Cukup 27 42,86

Kurang 6 9,52

Total 63 100

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui bahwa 30 responden (47,62%)
memiliki skor kurang mengenai pengetahuan tentang sampah. dan sebanyak 6 responden (9,52%)
memiliki pengetahuan kurang tentang sampah

Distribusi Frekuensi Perilaku Pengelolaan Sampah
Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan mengenai distribusi perilaku tentang sampah di
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Desa Karangligar Kab. Karawang dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 3. Tabel Distribusi Perilaku tentang pengelolaan sampah

Perilaku Pengelolaan Sampah Frekuensi (N) Presentase (%)
Perilaku sangat menunjang 26 41,3
Perilaku cukup menunjang 36 57,1
Perilaku tidak menunjang 1 1,6

Total 63 100

Berdasarkan tabel distribusi di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 36 responden (57,1%)
memiliki perilaku pengelolaan sampah yang cukup menunjang, sedangkan responden lainnya
memiliki perilaku pengelolaan sampah yang sangat menunjang, dan 1 responden (1,6%) yang
memiliki pengelolaan sampah yang tidak menunjang

Tabel 4. Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Sampah dengan Perilaku Pengelolaan Sampah
pada Desa Karangligar Kabupaten Karawang 2024.

Pe:;tg:li:an Perilaku Pengelolaan sampah
. . Perilaku Perilaku
PTVIrllaku T idak Cukup Sangat Total P Value
enunjang Menunjang Menunjang
Kurang 0 (0,0%) 3 (50%) 3 (50%) 6 (100%)
Cukup 1 (3,7%) 17 (63%) 9 (33,3%) 27 (100%) 0.657*
Baik 0 (0,0%) 16 (53,3%) 14 (46,7%) 30 (100%)
Total 1 (1,6%) 36 (57,1%) 26 (41,3%) 63 (100%)

Menggunakan uji Fisher Exact *

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa dari total Masyarakat dengan Tingkat
pengetahuan kurang terdapat O orang (0,0%) yang memiliki perilaku pengelolaan sampah tidak
menunjang, 3 orang (50%) dengan perilaku cukup menunjang, dan 3 orang (50%) dengan perilaku
sangat menunjang. Sementara itu, pada kelompok Masyarakat dengan Tingkat pengetahuan cukup
terdapat 1 orang (3,7%) yang memiliki perilaku tidak menunjang, yang memiliki perilaku cukup
menunjang 17 orang (63%) dengan tingkat pengetahuan cukup, dan 9 orang (33,3%) memiliki
perilaku sangat menunjang dengan tingkat pengetahuan cukup. Pada kelompok Masyarakat dengan
Tingkat pengetahuan baik terdapat 0 orang (0,0%) yang memiliki perilaku tidak menunjang, terdapat
16 orang (53,3%) dengan perilaku cukup menunjang dan 14 orang (46,7%) memiliki perilaku sangat
menunjang.

Pada penelitian ini, berdasarkan analisis data dengan uji Chi-Square untuk menentukan
hubungan antara variable. Namun, karena 5 (55,6%) sel memiliki frekuensi ekspetasi < 5, uji Fisher-
Freeman-Halton Exact Test digunakan untuk menggantikan uji Chi-square. Berdasarkan hasil
analisis, nilai P yang dihasilkan adalah 0,657 yang menunjukkan tidak adanya hubungan yang
signifikan antara variabel yang diuji.

Pengetahuan merupakan hasil dari proses “mengetahui” yang muncul setelah individu
melakukan pengamatan terhadap objek tertentu. Kemampuan indra manusia, seperti penciuman, rasa,
pendengaran, penglihatan, dan raba, telinga dan mata dianggap sebagai sumber utama pengetahuan
manusia.(10)

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia Nomor 03/PRT/M/2013 yang
mengatur Penyelenggaraan Prasarana dan Sarana Persampahan dalam Penanganan Sampah Rumah
tangga dan Sampah sejenis sampah rumah tangga mengacu pada prinsip 3R yaitu reduce (upaya
mengurangi produk sampah), reuse (menggunakan kembali), dan recycle (daur ulang). dalam
pengelolaan sampah di Indonesia. Oleh karena itu, prinsip-prinsip ini diintergrasi selama penelitian
ini, khususnya terkait dengan perilaku dan upaya pengelolaan sampah.(11)
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Penelitian ini dilakukan pada masyarakat Karangligar Kab. Karawang pada tahun 2024 yang
sudah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Pada Hasil penelitian ini didapatkan bahwa masyarakat
di Karangligar Kab. Karawang pada tahun 2024 Paling banyak yaitu usia 41-50 tahun (58,73%). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Maryam Uswatun Hasanah (2021) dalam penelitiannya
menunjukkan frekuensi umur terbesar yaitu pada rentang usia 41-50 tahun (38,1%).(12) Penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Atung Nur Rahmiliyanti (2019) Pada
penelitiannya menunjukkan bahwa range usia terbanyak pada usia 41-50 tahun sebesar (32,4%),
mayoritas usia responden berada pada usia produktif yaitu kisaran 20-60 tahun.(13) penelitian ini pun
sejalan dengan penelitian Muchtar Mochamad Solihin (2019), dalam penelitian ini, ditemukan usia
rata-rata responden di lima bank sampah lokasi penelitian adalah 44 tahun. Angka ini menunjukkan
bahwa responden masih berada dalam kelompok usia produktif. Usia yang produktif ini berpotensi
menjadi salah satu faktor yang mendorong responden untuk bersedia dan mampu berpartisipasi dalam
meningkatkan kualitas lingkungan.(14)

Data pada tabel 4.1 diperoleh distribusi responden berdasarkan jenis kelamin yaitu laki-laki
sebanyak 54 responden (85,71%), Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rizky Septiani
(2023) dengan hasil yang didapatkan responden perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki
karena perilaku pengelolaan sampah tidak dapat hanya dilihat dari jenis kelamin saja.(15)

Berdasarkan tabel 4.1 didapatkan bahwa responden di Desa Karangligar Kab. Karawang pada
tahun 2024 sebagian besar memiliki pendidikan terakhir pada jenjang SD. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Meutia Nanda (2024) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
tingkat pendidikan dengan perilaku pengelolaan sampah.

Berdasarkan tabel 4.1 didapatkan bahwa responden di Desa Karangligar Kab. Karawang pada
tahun 2024 sebanyak (25,40%) pekerjaan responden yang dilakukan setiap hari yaitu sebagai
pedagang, pada penelitian Nurul llma (2021) menyatakan bahwa perilaku pengelolaan sampah
tampaknya tidak terlalu dipengaruhi oleh jenis pekerjaan yang dimiliki oleh masyarakat sekitar.(16)

Berdasarkan tabel 4.1 didapatkan bahwa responden di Desa Karangligar Kab. Karawang tahun
2024 dengan jumlah 45 responden pendapatan perbulannya <3.000.000. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Nesyna Dewi (2020) yang mengatakan bahwa pendapatan tidak berpengaruh signifikan
dalam perilaku pengelolaan sampah, hal ini karena seseorang dengan pendapatan tinggi tidak ingin
melakukan pengelolaan sampah karena menganggap hal tersebut tidak penting.(17)

Pengetahuan tentang sampah

Berdasarkan tabel 4.6 didapatkan bahwa responden di Desa Karangligar Kab. Karawang tahun
2024 dengan jumlah 30 responden (47,62%) memiliki pengetahuan yang baik. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Marthinus J. Sapteno (2022) yang menyatakan sebanyak (57,43%)
responden mempunyai pengetahuan baik untuk pengelolaan sampah.(18) Hal ini berkaitan dengan
pengetahuan memegang peran penting dalam membentuk tindakan dan karakter individu. Dengan
pengelolaan sampah, pemahaman yang baik akan mencerminkan tingkat intelektual individu dan
kemampuan individu dalam pengelolaan sampah(18)

Perilaku pengelolaan sampah

Berdasarkan tabel 4.6 didapatkan bahwa responden di Desa Karangligar Kab. Karawang tahun
2024 sebanyak 36 responden memiliki perilaku cukup menunjang. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Mardiana Poety (2017) mengatakan bahwa didapatkan 75,8% (47) orang
responden mempunyai perilaku cukup dalam pengelolaan sampah. Hal ini terjadi karena perilaku yang
baik tidak hanya ditentukan oleh pengetahuan yang baik saja, tetapi ada faktor lain juga yang
berpengaruh terhadap perilaku seseorang seperti kebiasaan / tradisi, sikap dan perilaku masyarakat.
(19)

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai P>0,05 yang mengindikasikan bahwa hubungan
antara pengetahuan tentang sampah dengan perilaku pengelolaan sampah tidak signifikan. Adapun
terdapat faktor-faktor utama yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang, yaitu faktor predisposisi
(pengetahuan, sikap, kepercayaan, pendidikan, ekonomi, demografi), faktor pendukung (sarana dan
prasarana) dan faktor pendukung (kebijakan pemerintah setempat). Hal ini dapat diatasi oleh pihak
masyarakat dan pemerintah setempat yang memiliki kemauan untuk melakukan pengelolaan sampah
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dengan baik.(20) Pengetahuan responden tentang sampah menjadi salah satu faktor dalam perilaku
pengelolaan sampah, karena pengetahuan sangat penting untuk terbentuknya perilaku seseorang
karena perilaku yang didasari oleh pengetahuan lebih baik dibandingkan perilaku yang tidak didasari
oleh pengetahuan(21)

D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil
penelitian bahwa distribusi tingkat pengetahuan tentang sampah pada masyarakat Desa Karangligar
Kab. Karawang 2024 adalah baik sebesar 30 orang (47,62%), pada distribusi perilaku pengelolaan
sampah pada masyarakat Desa Karangligar Kab. Karawang 2024 memiliki perilaku cukup menunjang
yaitu sebesar 36 orang ( 57,1 %) dan untuk kesimpulan penelitian ini adalah tidak ada hubungan antara
pengetahuan tentang sampah dengan perilaku pengelolaan sampah pada masyarakat Desa Karangligar
Kab. Karawang 2024.
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